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SARI 

 

Karakteristik dan properti material sangat penting untuk menentukan 

sistem penggalian beserta unit yang akan digunakan dalam penambangan. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu kajian mengenai jenis dan kekuatan material untuk 

mendukung unit yang bekerja di atasnya. Area Sekayan memiliki dua pit 

pertambangan aktif yaitu, Pit A dan Pit Angel. Kajian mengenai jenis dan 

kekuatan material dilakukan di Pit A dan Pit Angel Sekayan Mine Operation 

(SMO) PT. Pesona Khatulistiwa Nusantara. Dilakukan pemetaan material untuk 

mengetahui jenis, persebaran, dominasi, dan karakteristik material di lapangan. 

Hasil pemetaan material di lapangan dikorelasikan dengan data hasil pengeboran 

dan dihasilkan nilai properti material yang dipetakan. Berdasarkan nilai properti 

tersebut diperoleh daya dukung material yang akan digunakan untuk menentukan 

kemampuan galian dan kemampuan laluan unit yang bekerja di area Sekayan. 

Berdasarkan pengolahan data lapangan dan data laboratorium, dapat diketahui 

material pada area Sekayan mampu digali dengan mudah tanpa perlu melakukan 

peledakan. Unit gali yang mampu bekerja di area Sekayan harus memiliki nilai 

ground pressure dibawah 2 kg/cm2 (Pit A) dan 2,25 kg/cm2 (Pit Angel). Ketika 

wilayah kerja di area pasir dan tanah penutup, unit harus memiliki nilai ground 

pressure dibawah 0,3 kg/cm2 (Pit A) dan 0,27 kg/cm2 (Pit Angel). Unit hauler 

yang mampu bekerja di area Sekayan adalah unit dengan nilai ground pressure 

dibawah 2 kg/cm2 (front Pit A) dan 2,25 kg/cm2 (front Pit Angel). Ketika area 

kerja berada di jalur lintasan dan disposal, unit harus memiliki ground pressure 

dibawah 0,4 kg/cm2 (Pit A) dan 0,7 kg/cm2 (Pit Angel). Jika unit yang melintas di 

sepanjang jalur lintasan memiliki nilai ground pressure melebihi dari yang 

ditentukan maka perlu dilakukan perkerasan jalan dengan total ketebalan 168 cm 

(Volvo A40Efs) dan 255 cm (Komatsu HD465). 

 

Kata Kunci : Daya Dukung Material, Ground Pressure, Kemampuan Galian, 

Kemampuan Laluan, Perkerasan Jalan  
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ABSTRACT 

 

Material characteristics and properties are very important to determine 

excavation system and the unit which will be used in mining. Study of the type 

and strength of materials to support units working on it, is required. Sekayan area 

has has two active pits mining, there are Pit A and Pit Angel. Study on the type 

and strength of materials is done in Pit A and Pit Angel Sekayan Mine Operation 

(SMO) PT. Pesona Khatulistiwa Nusantara. Material mapping is carried out to 

determine the type, distribution, dominance, and characteristic of materials in the 

field. The result of material mapping in the field is correlated with drilling result 

and the material properties of the mapped material is produced. From this 

properties, material bearing capacity is obtained. It will be used to determine the 

ability of excavation and the ability of passage units working in Sekayan area. 

Based on the processing of field and laboratory data, it can be known that the 

materials in Sekayan area can be digged easily without explotion. The digging 

units which capable to work in the Sekayan area should have a ground pressure 

value below 2 kg/cm2 (Pit A) and 2,25 kg/cm2 (Pit Angel). When the working area 

is in the sand and top soil area, unit must have a ground pressure value below 0,3 

kg/cm2 (Pit A) and 0,27 kg cm2 (Pit Angel). The hauler units which capable to 

work in the Sekayan area is a unit with a ground pressure value below 2 kg/cm2 

(front Pit A) and 2,25 kg/cm2 (front Pit Angel). When the work area is on mining 

track and disposal, unit must have ground pressure below 0,4 kg/cm2 (Pit A) and 

0,7 kg/cm2 (Pit Angel). If the unit passes along the track has a ground pressure 

value exceeding that required, road pavement is needed with total thickness are 

168 cm (Volvo A40Efs) and 255 cm (Komatsu HD465).  

 

Keywords : Material Bearing Capacity, Ground Pressure, Diggability, Passability, 

Road Pavement
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DAFTAR ISTILAH 

 

BCM =  Singkatan dari bank cubic metre merupakan satuan untuk 

menentukan volume batuan/ tanah penutup. 

BWE =  Singkatan dari bucket wheel excavator yaitu alat gali 

kontinyu yang prinsipnya terdiri dari mesin penggerak, 

boom penahan ban kerja pengangkut material galian, 

rangkaian ember-ember pada teromol berputar dan ban 

beserta boom untuk membuang material kearah belakang. 

Disposal = Tempat pembuangan atau penumpukan material penutup 

lapisan batubara. 

Front =   Muka kerja, atau area aktif dilakukannya penggalian. 

Ground pressure =  Tekanan yang diberikan unit ke permukaan tanah. 

Hauler =   Alat untuk mengangkut material hasil galian. 

Highwall =  Dinding lereng dimana lapisan batuan memiliki arah 

kemiringan yang berlawanan dengan arah kemiringan 

lereng. 

Laluan = Kegiatan unit hauler untuk melintas di atas jalan angkut. 

Loader =   Alat untuk penggalian dan pemuatan material ke alat 

angkut. 

Lowwall =  Dinding lereng dimana lapisan batuan memiliki arah 

kemiringan yang searah dengan kemiringan lereng.  

Overburden =   Material penutup lapisan batubara. 

Pit =  Tambang terbuka atau penggalian dengan metoda tambang 

terbuka untuk mengambil bahan galian atau mineral 

berharga.  

Shoe width =  Lebar roda track pada unit gali dan support. 

Stockpile =  Tempat penumpukan atau bahan yang ditumpuk untuk 

diambil, diolah, dipasarkan atau dimanfaatkan kemudian. 

Unit support =  Unit yang beroperasi untuk membantu kegiatan 

penambangan. Biasanya berperan dalam kegiatan 

pembuatan drainase dan persiapan jalan angkut. 
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